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ABSTRAK
Irena Larashati, Formulasi Strategi Pemasaran Berbasis Komunitas dalam Upaya Menciptakan Pertumbuhan Usaha yang Berkelanjutan (Studi Kasus pada Rintisan Usaha Industri Kreatif Sektor Muslim Fashion di Kota Bandung). Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. H. Eddy Jusuf Sp, M.Si., M.Kom., IPU. Sebagai Promotor, dan Dr. H. Juanim, SE., M.Si. sebagai Co-Promotor.
Penelitian ini dilakukan untuk memformulasikan strategi pemasaran bagi usaha di bidang muslim fashion di kota Bandung dengan memanfaatkan komunitas sebagai basis strategi. Upaya ini dilakukan melihat dibutuhkannya strategi yang efektif dan unggul untuk meningkatkan kemampuan usaha muslim fashion untuk dapat bertumbuh. Sementara selama ini banyak usaha yang sulit untuk bertumbuh dari tahap rintisan ke tahapan-tahapan selanjutnya. Kondisi ini membuat industri kurang memiliki pemain yang kuat untuk dapat memiliki keunggulan bersaing di skala global.
Strategi pemasaran mencakup dua kegiatan utama yaitu menentukkan konsumen target dan membentuk proposisi nilai. Namun dalam kondisi pasar yang terdisrupsi saat ini strategi pemasaran perlu mengadopsi komponen kekuatan yang dapat mendorong efektivitasnya. Pada situasi industri kreatif khususnya muslim fashion di kota Bandung, komunitas menjadi komponen pasar dominan yang bisa mendorong efektivitas strategi yang digunakan. Dengan demikian usaha muslim fashion bisa memiliki strategi yang lebih komprehensif, efektif dan efisien untuk dapat mencapai tujuan usahanya dan bertumbuh secara berkelanjutan untuk dapat menjadi usaha yang kuat dan berdaya saing global. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan single case study. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, studi dokumentasi, observasi dan FGD. Untuk menganalisis data yang sudah dilakukan, penelitian ini menggunakan metode coding dan kategorisasi dan strategic factors analysis summary untuk memformulasikan strategi pemasaran berbasis komunitas bagi rintisan usaha muslim fashion.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunitas dapat menjadi basis dalam pembentukkan strategi pemasaran bagi rintisan usaha muslim fashion di kota Bandung. Strategi ini dijelaskan dalam empat tahapan utama yaitu : communitizing, confirming, differentiation dan clarifying yang kemudian membentuk bauran pemasaran berbasis komunitas yaitu : consumer, cost, convenience, communication, chain of customer dan connectivity. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menganalisis terkait faktor-faktor baik pada tahapan strategi pemasaran berbasis komunitas maupun bauran pemasaran yang ditemukan dalam penilitian ini. Sehingga dapat memberikan gambaran lebih spesifik terkait implementasi strategi pemasaran berbasis komunitas terutama pada usaha muslim fashion di kota Bandung.
Kata Kunci : Strategi Pemasaran, Komunitas, Pertumbuhan Usaha.





Abstract
Irena Larashati, Community-based Marketing Strategy Formulation as an Effort to Create Continously Business Growth (Case Study on Muslim Fashion Sector Business Startup on Creative Industri in Bandung City). Under the guidance of Prof. Dr. Ir. H. Eddy Jusuf Sp, M.Si., M.Kom., IPU. as a Promotor, and Dr. H. Juanim, SE., M.Si. as a Co-Promotor.
This research was conducted to formulate marketing strategy for Bandung muslim fashion business with utilization of community aspect. This effort been done discerning the need of effective and excellent strategy to enhance muslim fashion business ability to develop. While all this time many of the business troubled to develop from startup stage to further stage. This circumstance guide to condition of industry that have a few strong business that insufficient to establish competitive advantage especially to compete in global market.
Marketing strategy cover two main stage, that is to select the target market and to create value proposition. That process consist four main activities : segmenting, targeting, differentiation and positioning. However on disrupted market nowadays marketing strategy need to adopt strong aspect to push it effectiveness. On creative industry especially muslim fashion, community has become dominant market component that can strive strategy effectiveness. Therefore muslim fashion business have more comprehensive, effective and efficient strategy to achieve their goals and developing continuously to become strong business with global competitiveness. This research using qualitative method with single case study. Data collecting conducted by interview, document study, observation and FGD. And to analyze data, this research using coding and categorizing method and so on with strategic factors analysis summary to formulate community-based marketing strategy for muslim fashion startup in Bandung.
The result of this study signify that community can become the base of marketing strategy for muslim fasion startup in Bandung. This strategy define in four main stage that is : communitizing, confirming, differentiation, and clarifying. Then creating marketing mix based on community : consumer, cost, convenience, communication, chain of customer and connectivity. Recommendation for further research is to analyze factors of community-based marketing strategy and also marketing mix that has been found in this research. So that it can give an specific overview about community-based marketing strategy implementation especially on muslim fashion business in Bandung.

Keyword : Marketing Strategy, Community, Business Growth.


BAB I PENDAHULUAN

Pada awalnya salah satu isu yang menjadi permasalahan ekonomi adalah kelangkaan. Dengan meningkatnya populasi penduduk dunia, kebutuhan pun semakin meningkat. Ketika kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi maka muncul kondisi kelangkaan (scarcity). Namun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu mengubah cara pandang, pola pikir dan pola kehidupan manusia. Ekonomi kreatif merupakan kegiatan ekonomi yang digerakkan oleh industri kreatif yang mengutamakan peranan kekayaan intelektual (Suryana, 2013). Berdasarkan kemampuannya, ekonomi kreatif memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu sektor yang dapat mendukung perekonomian Nasional. Salah satunya yaitu sektor fashion di Indonesia sangat dinamis. Tren fashion berubah-ubah dengan cepat ditunjukkan dengan munculnya mode fashion terbaru bahkan dalam hitungan bulan. Kondisi ini terjadi akibat dari produktivitas desainer fashion lokal yang inovatif dalam merancang baju model baru serta munculnya generasi muda kreatif yang antusias dengan industri fashion. Masyarakat juga semakin cerdas dan memiliki selera tinggi dalam memilih produk fashion. Hal ini yang menyebabkan pasar produk fashion semakin aktif. Bandung merupakan salah satu kota yang telah diakui sebagai kawasan kreatif dengan infrastruktur pondasi serta pilar industri kreatif yang sudah kuat. Kota Bandung dapat dijadikan citra atau identitas yang menjadi tolak ukur perkembangan industri kreatif di Indonesia.  Salah satu wadah yang berperan bagi perkembangan ekonomi kreatif di kota Bandung adalah Bandung Creative City Forum (BCCF). Kondisi yang terjadi di kota Bandung dilihat sebagai kasus unik yang hanya bisa terjadi di negara berkembang. Hal ini menjadi bukti bagaimana kreativitas mampu menjadi pemicu gelombang pertumbuhan ekonomi baru di negara berkembang. Kota Bandung menyadari peran penting komunitas dalam pengembangan ekonomi kreatifnya. Komunitas di kota Bandung telah berperan aktif dalam menginisiasi model ekonomi sosial. Salah satu industry kreatif yang paling berkembang di kota Bandung yaitu muslim fashion. Perkembangan industri muslim fashion pada dasarnya didorong oleh permintaan pasar yang sangat tinggi. Permintaan untuk produk muslim fashion sendiri umumnya datang dari segmen ekonomi menengah sampai segmen ekonomi menengah ke atas. Dengan potensi yang dimiliki, kota Bandung diharapkan mampu menjadi kiblat muslim fashion dunia. Penggerak utama ekonomi kreatif adalah entrepreneur. Entrepreneur memiliki kemampuan untuk menemukan sumber daya baru, proses produksi yang baru, teknologi dan metode baru, organisasi baru atau pasar yang baru. Namun hanya 20% usaha yang mampu bertahan sampai ke tahap pengembangan. Fokus dari penelitian ini adalah : 1) Tema sentral yang diteliti adalah implementasi strategi pemasaran berbasis komunitas, kaitannya dengan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan; 2) Lokus dari penelitian ini adalah industri kreatif bidang Muslim Fashion di kota Bandung; 3) Komunitas yang dikaji dalam penelitian ini mencakup komunitas sosial, konsumen, dan pelaku usaha yang terkait dengan industri muslim fahion kota Bandung; 4) Pendekatan penelitian yang dilakukan menggunakan analisis kualitatif dengan sifat single case. Rumusan masalah penelitian adalah : 1) Bagaimana strategi pemasaran yang digunakan selama ini oleh rintisan usaha di bidang Muslim Fashion di kota Bandung ?; 2) Bagaimana perkembangan komunitas yang ada di kota Bandung?; 3) Bagaimana komunitas sebagai kekuatan sosial mendorong kinerja entrepreneur di bidang Muslim Fashion dalam mengembangkan usahanya ?; 4) Bagaimana pertumbuhan usaha Industri Kreatif bidang Muslim Fashion yang dimiliki oleh rintisan usaha di kota Bandung ?; 5) Kendala-kendala apa saja yang menyebabkan usaha di Industri Kreatif bidang Muslim Fashion tidak tumbuh secara berkelanjutan ?; 6) Bagaimana formulasi strategi pemasaran berbasis komunitas dapat menciptakan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan bagi rintisan usaha pada Industri Kreatif bidang Muslim Fashion di kota Bandung ?. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis secara mendalam terkait strategi pemasaran yang digunakan selama ini oleh rintisan usaha di bidang Muslim Fashion di kota Bandung, perkembangan komunitas yang ada di kota Bandung, peran komunitas sebagai kekuatan sosial mendorong kinerja entrepreneur di bidang Muslim Fashion dalam mengembangkan usahanya, pertumbuhan usaha Industri Kreatif bidang Muslim Fashion yang dimiliki oleh rintisan usaha di kota Bandung, kendala-kendala yang menyebabkan usaha di Industri Kreatif bidang Muslim Fashion tidak tumbuh secara berkelanjutan serta upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapinya, formulasi strategi pemasaran berbasis komunitas dapat menciptakan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan bagi rintisan usaha pada Industri Kreatif bidang Muslim Fashion di kota Bandung.





BAB 2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperoleh penjelasan terkait strategi pemasaran berbasis komunitas pada industri kreatif sektor muslim fashion di kota Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan exploratory research. Pemilihan terhadap pendekatan ini didasarkan pada jenis penelitian yang dilakukan. Pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena pendekatan ini menekankan pada eksplorasi peristiwa dalam kehidupan nyata baik yang dialami oleh individu atau kelompok. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan dimulai dari pengkajian isu empirik, kajian pustaka, penentuan unit analisis serta pengembangan instrument penelitian, pengembangan interview protocol, pengumpulan data lapangan serta pengembangan hasil penelitian dengan melibatkan expert judgement. Tahapan penelitian ini dilakukan untuk memastikan penelitian dilakukan sesuai dengan mekanisme dan sistematika yang ditentukan. Proses ini juga dilakukan dalam upaya eksplorasi mendalam terhadap lokus penelitian, sehingga dapat diperoleh kondisi yang menghasilkan temuan dalam penelitian. Maka untuk mengetahui bagaimana implementasi strategi pemasaran pada industri kreatif sektor muslim fashion di kota Bandung digunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, studi dokumentasi, observasi dan Focus Group Discussion (FGD). Empat kategori informan yang dipilih untuk mengumpulkan fakta-fakta penelitian, yaitu : 1) Pelaku Usaha, yaitu pemilik usaha di sektor muslim fashion di kota Bandung; 2) Komunitas, yaitu individu yang terkait dengan komunitas-komunitas yang ada di kota Bandung seperti Hijabers Community Bandung, Hijabers Mom Community atau Indonesian Fashion Chamber; 3) Pembuat Kebijakan, yaitu perwakilan Dinas Kebudayaan dan Periwisata serta Dinas Perdagangan dan Perindustrian kota Bandung; 4) Expert di bidang-bidang terkait, yaitu akademisi atau pengamat yang spesifik pada bidang pemasaran, industri muslim fashion dan komunitas.





BAB 3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pembahasan pertama yaitu terkait strategi pemasaran yang digunakan selama ini oleh rintisan usaha di bidang Muslim Fashion di kota Bandung. Strategi pemasaran yang digunakan oleh usaha muslim fashion di kota Bandung fokus pada upaya branding serta pemanfaatan teknologi infomasi dan komunikasi. Dalam upaya branding usaha menggunakan berbagai pendekatan, mulai dari upaya komunikasi secara langsung, juga dengan menggunakan pihak lain salah satunya komunitas. Pemanfaatan komunitas oleh pelaku usaha dilakukan dengan mendukung acara-acara yang diselenggarakan oleh komunitas sehingga dapat melakukan komunikasi merek pada acara terkait. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi juga digunakan dalam proses branding dengan memaksimalkan pemanfaatan media sosial  untuk berkomunikasi dengan pelanggan dan konsumen potensial. Berbagai metode untuk menguatkannya dilakukan, seperti endorsement, penggunaan paid promote advertising juga mengaktifkan asosiasi merek terhadap aspek terkait, seperti brand ambassador dan personality brand pemilik usaha. Selain itu proses penyampaian nilai juga memanfaatkan teknologi informasi melalui kanal marketplace. Ada juga beberapa yang sudah mengaplikasikan digital marketing secara menyeluruh untuk proses penyampaian nilainya. Secara keseluruhan strategi pemasaran yang digunakan oleh rintisan usaha di bidang muslim fashion di kota Bandung menggunakan konsep market-based marketing strategy dengan pemanfaatan platform online untuk implementasi pendekatan kepada konsumennya. Pembahasan kedua terkait perkembangan komunitas yang ada di kota Bandung. Komunitas di kota Bandung berkembang dari segi kuantitas dan kualitas. Komunitas yang berkembang di kota Bandung juga sudah lebih spesifik dalam menentukkan kegiatannya. Banyak kegiatan komunitas yang dirasa mampu menyentuh langsung kebutuhan masyarkat, sehingga mampu berperan langsung dalam mengubah karakter dan pemikiran masyarakat kota Bandung. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga melibatkan banyak pihak, seperti pelaku usaha dan pemerintah. Kemampuan kolaborasi ini membuat komunitas lebih bernilai dan memberikan dampak yang lebih baik bagi masyarakat. Perkembangan ini dipengaruhi oleh kondisi seperti komponen-komponen pendukung perkembangan yang tersedia, sifat komunitas yang dinamis, didukung oleh perkembangan IT dan berdaya wirausaha. Pembahasan ketiga terkait komunitas sebagai kekuatan sosial mendorong kinerja entrepreneur di bidang Muslim Fashion dalam mengembangkan usahanya. Dari berbagai aktivitas usaha yang berkaitan dengan komunitas terdapat dukungan yang dapat dikelompokan dalam tiga jenis komunitas. Yaitu komunitas eksisting, komunitas pelaku usaha dan komunitas konsumen. Secara keseluruhan terdapat dua kelompok kontribusi utama dari komunitas terhadap entrepreneur. Pada sisi personal entrepreneur komunitas dapat mengembangkan jejaring, support system dan menghasilkan kolaborasi yang dapat meningkatkan kemampuan bisnisnya. Sedangkan dari sisi pengembangan usaha komunitas dapat menjadi wadah pengembangan brand, mengoptimalkan proses penyebaran informasi dan memungkinkan didapatkannya superior market information yang akan menjadi kekuatan bagi proses pengembangan usaha. Pembahasan keempat terkait pertumbuhan usaha Industri Kreatif bidang Muslim Fashion yang dimiliki oleh rintisan usaha di kota Bandung. Industri muslim fashion di kota Bandung berkembang secara cepat dan sporadis. Cukup banyak brand yang muncul dari kota Bandung namun kebanyakan tidak mampu bertahan untuk bisa melakukan ekspansi pasar. Tahapan pertumbuhan usaha diidentifikasi terbagi menjadi empat fase. Fase usaha rintisan dimulai ketika brand sudah menawarkan produknya ke pasar baik secara online maupun offline atau keduanya. Setelah usaha sudah mampu memiliki penjualan yang cenderung stabil dan mencapai pengembalian modal maka dapat diidentifikasi bahwa usaha tersebut sudah mencapai tahap pertumbuhan. Kemudian fase pengembangan dimulai ketika tuntutan pengelolaan konsumen membuat usaha perlu mengembangkan diri dari sisi pengelolaan seperti pada unsur SDM dan ooperasional. Dan ketika produk sudah mampu ditawrkan ke pasar global maka usaha sudah berada pada tahap ekspansi. Usaha di bidang muslim fashion memiliki peluang untuk bertumbuh terutama dengan adanya dorongan dari perkembangan pasar dan dukungan pemerintah. Namun hal ini perlu diimbangi dengan kemampuan menghadapi tantangan pada setiap tahap dan kemampuan untuk menghadirkan diferensiasi. Namun hanya beberapa usaha yang sampai saat ini mampu bertahan dan terus bertumbuh. Pembahasan kelima terkait kendala-kendala apa saja yang menyebabkan usaha di Industri Kreatif bidang Muslim Fashion tidak tumbuh secara berkelanjutan. Beberapa kendala yang dihadapi usaha muslim fashion sehingga tidak mampu bertumbuh dapat dikelompokkan menjadi tiga kondisi. Kendala pertama adalah pada proses pengelolaan usaha. Kemudian kendala pada akses terhadap peluang terjadi karena adanya eksklusivisme kelompok komunitas pelaku usaha muslim fashion ini, kesulitasn untuk menghubungkan desainer senior dengan para desainer baru, lemahnya hubungan dengan pemerintah dan kurang serta sulitnya mengumpulkan data terkait pelaku usaha. pada kendala ketiga adalah dalam hal pola persaingan industri yang dihadapi. Jika dilihat dari sumbernya terdapat dua kendala utama yaitu secara internal dan eksternal. Kendala internal terjadi karena lemahnya support system, kompetensi dan implementasi continous innovation. Sementara pada sisi eksternal terdapat kendala pada kondisi persaingan yang tinggi dan market shifting yang terjadi dengan cepat. Pembahasan keenam terkait formulasi strategi pemasaran berbasis komunitas dapat menciptakan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan bagi rintisan usaha pada Industri Kreatif bidang Muslim Fashion di kota Bandung. Formulasi strategi pemasaran berbasis komunitas berupaya untuk mengaktifkan kolaborasi yang dapat membuka peluang bagi usaha untuk dapat bertumbuh. Strategi ini berupaya untuk memanfaatkan komunitas dari berbagai sisi untuk memperkuat usaha baik dari sisi brand maupun pelaku usaha. Lebih jauhnya lagi pembentukkan jaringan ini diharapkan dapat menghadirkan kolaborasi baik antara pelaku usaha maupun dengan stakeholder lainnya (pemerintah, akademisi, media, dan komunitas lain). Sehingga industri lebih kuat dan memiliki daya saing di skala domestic maupun internasional. Beberapa item yang memperkuat pelaku usaha muslim fashion dari strategi pemasaran berbasis komunitas adalah : (1) superior information terkait pasar yang mampu direpresentasikan oleh komunitas; (2) menghasilkan competitive advantage karena keberadaan superior information; (3) membentuk support system untuk memperkuat kemampuan entrepreneur; dan (4) upaya pengembangan brand dan mengaktifkan relationship marketing dan strategic partnership.


BAB 4. SIMPULAN
1 Strategi pemasaran yang digunakan oleh usaha muslim fashion di kota Bandung fokus pada upaya branding serta pemanfaatan teknologi infomasi dan komunikasi. 
2 Komunitas di kota Bandung berkembang dari segi kuantitas dan kualitas. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan juga melibatkan banyak pihak, seperti pelaku usaha dan pemerintah. Kemampuan kolaborasi ini membuat komunitas lebih bernilai dan memberikan dampak yang lebih baik bagi masyarakat. 
3 Dari berbagai aktivitas usaha yang berkaitan dengan komunitas terdapat dukungan yang dapat dikelompokan dalam tiga jenis komunitas. Yaitu komunitas eksisting, komunitas pelaku usaha dan komunitas konsumen.
4 Industri muslim fashion di kota Bandung berkembang secara cepat dan sporadis. Cukup banyak brand yang muncul dari kota Bandung namun kebanyakan tidak mampu bertahan untuk bisa melakukan ekspansi pasar.
5 Beberapa kendala yang dihadapi usaha muslim fashion sehingga tidak mampu bertumbuh dapat dikelompokkan menjadi tiga kondisi. Kendala pertama adalah pada proses pengelolaan usaha. Kemudian kendala pada akses terhadap peluang dan kendala ketiga adalah dalam hal pola persaingan industri yang dihadapi. 
6 Formulasi strategi pemasaran berbasis komunitas berupaya untuk mengaktifkan kolaborasi yang dapat membuka peluang bagi usaha untuk dapat bertumbuh. Strategi ini berupaya untuk memanfaatkan komunitas dari berbagai sisi untuk memperkuat usaha baik dari sisi brand maupun pelaku usaha. Lebih jauhnya lagi pembentukkan jaringan ini diharapkan dapat menghadirkan kolaborasi baik antara pelaku usaha maupun dengan stakeholder lainnya (pemerintah, akademisi, media, dan komunitas lain). Sehingga industri lebih kuat dan memiliki daya saing di skala domestic maupun internasional.
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